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ABSTRAKSI 
Fokus penelitian ini adalah pada proses perumusan kebijakan tentang penetapan 
Pasar Raya sebagai pasar umum di Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto, serta 
sampai sejauh mana keterlibatan target group / pedagang dalam proses tersebut Hal ini 
dilatar belakangi oleh fenomena empiris yang menunjukkan Pemerintah Kabupaten 
Mojokerto tidak berbasil melaksanakan SK Bupati No. 282 Tahun 1998, terutama Pasal 2 
ayat 1 yang berbunyi : 'Keberadaan Pasar Pertiwi di Keluraban Sawahan Kecamatan 
Mojosari dinyatakan ditutup". Hal in dibuktikan dengan masih berdirinya Pasar Pertiwi 
dan adanya preferensi sebagian pedagang untuk tetap beIjualan di pasar tersebut 
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskripsi, yang bermaksud 
menggambarkan secara mendalam suatu gejalalfenomena. Pengumpulan data dilakukan 
dengan metode wawancara, observasi serta penggunaan dokumen sebagai data sekunder. 
Penelitian ini menggunakan analisa kualitatif karena data-data yang ada sebagian besar 
merupakan basil wawancara Pengambilan sampel dilakukan secata purposive dengan 
berpedoman pada petunjuk informan awal. Untuk memberikan keabsahan data 
menggunakan trianggulasi sumber data dengan membandingkan data basil wawancara, 
basil observasi dan dokumen yang ada. 
Dengan menggunakan model proses untuk menggambarkan rangkaian kegiatan 
politik dalam proses pemmnsan yang an:tara lain mempunyai variabel : Identifikasi 
.masalah, penyusunanagenda, perumusanusulan kebijakan, pengesahan kebijakan, 
pelaksanaan kebijakan, penilaian kebijakan dan untuk memperoleh basil yag lebih 
sesuai dengan karakteristik :per.masalahaR yang .ada, maka peneliti menooba untuk 
melakukan elaborasi teori dengan model elite-massa. Sehingga ada beberapa kesimpulan 
y.ang did~~t dari pe.nelitian inipertama: .petan .pemer.intah .dominan dalam proses 
kebijakan, w.ena pemerimah lebih m.emi.l.ik UDtuk bertiRdaksendiri .dan tidak 
memperhatikan pendapat .dan tuntutan pedagang. Kedua : .pemn pedagang dalam proses 
perumusa.n k..ebijakan dapat dikatakan cukup tinggi antaralain smngoy.a mer.eka 
mengadU..an pertemua.'l-pertem.uan untu.k mendiskusikan .dan berusaha untu.k 
memberikan j.alan Jreluar atas kebij.akan y.an.g dibuat Bupati Namun breDa tidak: .adany.a 
saluran-saluran resmi yang .dapat meAampung .dan menyaJurkan gagasan mereka, 
sehin~ tidal:: membP-...rikan pe.!lgaruh k.epada kebijaV.an-lrebijakan yang .alrhimy.a 
.ditetapkan te.rsebut. Maka Jreputnsan yang dibuat B.upati te.rsebut lebih.beJSifat lap-DOWn.. 
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